BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

ONIVERSITY

Media pembelajaran matematika yang dikembangkan memenuhi Kkriteria

efektif, yaitu ditinjau dari ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah mencapai
86,1 % pada uji coba II, selanjutnya respon siswa positif terhadap media

pembelajaran dengan menggunakan waktu pembelajaran sudah ideal
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Peningkatan kemampuan visual thinking siswa menggunakan media
pembelajaran yang dikembangkan pada materi kubus dan balok, nilai rata-ratanya

meningkat dari uji coba I sebesar 68, 89 menjadi 73,61 pada uji coba II. Skor rata-rata

tiap indikator kemampua@#¥isual thinking juga meémiggkat dari uji coba I ke uji coba

Il dimana indikate p%ﬂpﬁmmgjﬁp@g atap sebanyak 4 point, lalu
i d@( kedua mengidentifikasi terja@ngk an sebesar 3 point,
etngHkni penjelg . i i
indikato menm 3 i

=

ke uji coba Il masih terdapat Nn)&tMmgé gembangan media yang
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka terdapat beberapa

saran sebagai berikut :

ajdran begltuN/IEomedia
ke\<IQa , Kepraktisan, kee&@

agar dapat meng@akan media pemeblajaran ini g menk

an \ﬁjﬁthinking Khususnya untuk Kelas VIII-S%P N

Bagi peneliti laincyang ingin - melakukan penelitian peng@mba
melakukary se'u@tahap pengembangan model 4-D denganan

pada tahap penge@angan dan spenyebara. Diharapk?Bbagi peneliti agar bisa

ash yang dikembangkan telah
akadisarankan untuk guru
buhkembangkan

ageri 2 Tanjung

gan agar dapat

beik lagi, terutama

melakukan tahag penyeb@ engan Iebi%@ian jugaMarus mampu melihat

aat tahap p!ngMyangan dan.penyebaran.

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitan pengembangan media

keadaan penelitian pada

pémbelgjaran serupa agar lebih menambahkan’ banyak eévarjasi /atau contoh
kemampuan visualthinking dalam 'kehidupan_sehari_hari agar anak anak lebih/mudah

memahami dan kemampuan visual thinkingnya lebih ter-asah.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian, sebaiknya terlebih dahulu
untuk mengukur tes kemampuan visual thinking pada setiap sintaks model penemuan
terbimbing, karena penulis hanya membatasi penelitian pada model pembelajaran

penemuan terbimbing saja.



